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ABSTRAK 

Pendahuluan : Anak usia 1 sampai 3 tahun merupakan periode emas. Pada usia 

ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat 

dibandingnya usia lainnya. Pada usia ini anak senang mencoba hal baru dan 

menirukan perilaku orang-orang terdekatnya. Anak juga mulai merasa ingin bebas 

dan mengikuti kehendaknya sendiri. Namun pada kenyataannya, mereka masih 

bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasarnya terutama dalam 

hal makanan. Dalam hal makanan, seringkali keinginan anak dan orang tua 

berbeda. Hal ini dapat menimbulkan suatu masalah baru pada anak. salah satu 

contohnya yaitu, perilaku anak yang picky eater. 

Tujuan : Mengetahui hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan 

terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah 

Gunungkidul 

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian cross sectional. Sampel sejumlah 78 responden 

yanng diambil dengan teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan yaitu uji statistik Chi-

square. 

Hasil :  Hasil uji Chi-square menunjukkan hubungan yang bermakna antara 

perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap perilaku picky eater pada 

anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah Gunungkidul, dengan nilai p value = 0,014 

bahwa p < 0,05 yang menyatakan hipotesis diterima. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan perilaku orang tua daladalam pemberian 

makan terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah 

Gunungkidul. Perilaku orang tua dalam pemberian makan yang baik cenderung 

anaknya akan memiliki pola makan yang baik pula dan hal ini akan menghindari 

anak memiliki perilaku picky eater. 

Kata Kunci : perilaku orang tua dalam pemberian makan, picky eater 
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ABSTRACT 

Introduction : Child with 1 until 3 years has a period of golden age,this is the 

priod when the growth and development of his body rapidly happen in the history 

of his life. At this period,  child likes to try new things and imitate the behavior of 

the people who closest to them. The child also begins to have independence and 

follow his own will. But in reality, they still depend on others to fulfill their basic 

needs, especially in food matter. In case of food, the desire of children and the 

parents are different. This can lead to a new problem in children. For example is 

the child with picky eater habit. 

Objective : To know the correlation of parents in feeding behavior with picky 

eater in children age 1-3 years in village Watugajah ditrict Gunungkidul regency 

Research Method : This research is quantitative research using cross sectional 

design. A sample of 78 respondents was taken with purposive sampling technique. 

The data collection instrument uses questionnaires. The data analysis used is Chi-

square statistical test. 

Result : Chi-square test result showed a significant correlation between parents in 

feeding behavior with picky eater in children aged 1-3 years in village Watugajah 

district Gunungkidul regency, with p value = 0,014 which p <0,05 means  

hypothesis accepted. 

Conclusion : There is a correlation of parents in feeding behavior with picky 

eater in children age 1-3 years in village Watugajah ditrict Gunungkidul regency. 

When parents have a good feeding behavior, the clildren will have a good diet as 

well. It will avoid the child from picky eater. 

Keywords : parents in feeding beahvior, picky eater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu wilayah provinsi Daerah 

isimewa Yogayakarta (DIY) dan berada kurang lebih 40 km dari pusat ibukota 

provinsi DIY. Kabupaten Gunungkidul memiliki luas sebesar 46,63% dari luas 

provinsi DIY. Jumlah penduduk Gunungkidul berdasarkan hasil pendataan 

keluarga dari BPMPKB tahun 2009 adalah sejumlah 725.583 jiwa. Bila dilihat 

dari sisi ekonomi, berdasarkan survey ekonomi nasional (SUSENAS) tahun 2008 

prosentase penduduk miskin di Kabupaten Gunungkidul sebesar 23,37%. 

Dibandingkan dengan kabupaten lain di DIY, kabupaten Gunungkidul 

mempunyai prosentase penduduk miskin terbesar. Kemiskinan yang dimaksud di 

sini adalah ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar, baik 

pangan maupun non pangan. Selain itu, pengeluaran biaya pendidikan juga masih 

sangat rendah yaitu sebesar 1,71%. Gunung Kidul memiliki 18 kecamatan dan 

144 desa. Selain itu, Gunungkidul juga memiliki 30 puskesmas. Salah satunya 

puskesmas Gedangsari II. Puskesmas tersebut memegang beberapa desa. Salah 

satu desa yang dipegang bernama desa Watugajah. Desa tersebut merupakan desa 

yang paling mudah di akses diantara desa lainnya. Menurut data status gizi dari 

tiap penduduk, hampir sebagian besar warga desa yang dipegang oleh puskesmas 

Gedangsari II, khususnya anak-anak, memiliki berat badan dan tinggi badan yang 

rendah, serta dalam data dicantumkan juga beberapa anak memiliki gizi yang 

kurang. Anak dengan  tinggi badan yang kurang sebanyak 30 anak dan anak 
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dengan status gizi kurang sebanyak 8 anak. Hal ini dapat terjadi karena rendahnya 

status ekonomi dan pendidikan orang tua sehingga timbul masalah pada 

pemenuhan kebutuhan makan  anak (DINKES, 2016).  

Usia batita 1-3 tahun merupakan usia yang tergolong periode emas, yaitu 

usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat 

dalam sejarah kehidupannya. Pada usia ini otak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat hingga 80%. Pada usia ini anak senang mencoba hal 

baru dan menirukan perilaku orang-orang terdekatnya. Anak juga mulai 

menciptakan kebebasannya. Namun pada kenyataannya, mereka masih 

bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasarnya  terutama dalam 

hal makanan. Dalam hal pemenuhan  kebutuhan makan, seringkali keinginan anak 

dan keinginan orang tua berbeda. Hal ini dapat menimbulkan suatu masalah baru 

pada anak. Salah satu contohnya yaitu, perilaku anak yang picky eater (Anggraini, 

2014). 

Picky Eater ditandai sebagai keengganan untuk mencoba makanan baru 

atau memiliki keyakinan sendiri terhadap makanan yang disukai dan suka 

memilih kelompok makanan tetentu. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

picky eater memiliki variasi makanan yang terbatas, terutama makanan-makanan 

yang kaya akan mikronutrien, seperti buah-buahan, sayuran, dan daging. 

Kebiasaan ini tentu merugikan bagi pertumbuhan anak. Anak yang dikategorikan 

sebagai picky eaters atau memiliki masalah dalam kesulitan makan mengalami 

penurunan berat badan selama dua tahun pertama kehidupannya., dengan 11,1% 

mengalami kegagalan dalam pertumbuhan. Selain itu, kebiasaan-kebiasaan makan 
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yang tidak sehat pada masa kanak-kanak biasanya akan berlangsung terus-

menerus selama masa kanak-kanaknya dan dapat meningkatkan resiko dalam 

masalah kesehatan di kemudian hari (Shim et al, 2011). 

Keengganan anak untuk makan atau mencoba makanan baru (food 

neophobia) merupakan suatu hal yang normal dalam masa perkembangan anak. 

Orang tua sering menggambarkan anak mereka baik balita maupun anak  sekolah 

sebagai picky eater. Picky eaters juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan misalnya perilaku orang tua, seperti memberikan makanan pada anak 

secara terbatas. Ada korelasi yang kuat antara orang tua dan anak dalam hal 

perilaku mengkonsumsi makanan bergizi. Perlakuan orang tua untuk mengontrol 

pemasukan makanan pada anak dengan cara memaksa anak untuk makan-

makanan dengan jumlah tertentu,  membatasi pilihan makanan, dan menjanjikan 

hadiah jika memakan makanan tertentu, justru memiliki efek negatif  pada sikap 

anak dalam menerima makanan. Peran orang tua seharusnya untuk mengatur 

jadwal makan anak dan memberikan pilihan variasi makanan yang sehat. Dalam 

hal perilaku mengonsumsi makanan bergizi, anak sendiri yang akan memutuskan 

jumlah dan jenis makanan yang ia sukai (Nasir et al, 2015). 

Ada tiga tipe orang tua dalam pemberian makan pada anak yaitu 

controlling, laissez-faire, dan responsif. Controlling adalah sikap orang tua yang 

cenderung otoriter dalam menentukan jadwal, porsi, dan menu makanan. Laissez-

faire adalah sikap orang tua yang terlalu acuh dan tidak ada paksaan terhadap 

perilaku makan anak. Responsif adalah sikap orang tua yang selalu merespon 

tangisan anak dengan memberinya makan. Melihat tiga hal ini, penolakan makan 
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pada anak bisa disebabkan karena sikap orang tua yang terlalu berlebihan 

(Sudjatmoko, 2011). 

Dampak kesehatan dari picky eaters sendiri belum terlihat jelas. Namun, 

ada beberapa bukti mengatakan pada masa kecilnya, anak yang tergolong picky 

eater memiliki berat badan lebih rendah dari pada yang bukan picky eater. Hal ini 

dikarenakan anak yang picky eater mengonsumsi kalori lebih sedikit dan berisiko 

dua kali lebih besar mengalami berat badan rendah dibandingkan dengan yang 

bukan picky eater. Sebuah penelitian mengatakan dari delapan ratus keluarga yang 

diwawancarai dengan tiga penggolongan umur yaitu 1-10 tahun, 9-18 tahun, dan 

11-21 tahun yang tergolong picky eater, dapat menjadi faktor resiko gejala 

anorexia nervosa (Mascola et al, 2010). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan perilaku orang tua dalam 

pemberian makan terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa 

Watugajah Gunungkidul. 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian gabungan atau payungan dari 

beberapa peneliti. Terdapat tiga peneliti yang meneliti tentang picky eater namun 

dengan variabel bebas yang berbeda. Ketiga penelitian tersebut masing-masing 

mencari hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap perilaku 

picky eater, hubungan tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap perilaku picky 

eater, dan hubungan cara pemberian MP-ASI yang benar terhadap perilaku picky 

eater. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang 

diangkat adalah apakah ada hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan 

terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah 

Gunungkidul ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan 

terhadap perilaku Picky Eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah 

Gunungkidul. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan peneliti mengenai adanya hubungan antara 

perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap perilaku picky 

eater pada anak usia 1-3 tahun. 

b. Menjadi syarat memperoleh dan layak  untuk menjadi sarjana 

kedokteran. 

1.4.2 Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat dijadikan bahan referensi dan dapat dipergunakan oleh peneliti lain 

sebagai perbandingan 
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1.4.4 Bagi Klinisi dan Puskesmas 

Sebagai masukan agar Puskesmas dapat memberikan pelayanan dan 

edukasi kepada orang tua terkait perilaku picky eater sehingga anak dapat 

tumbuh dan belajar makan dengan benar sesuai yang diharapkan. 

1.4.5 Bagi Kemajuan Ilmu kedokteran 

Dapat memberikan kontribusi dalam ilmu kesehatan khususnya tentang 

hubungan peran orang tua terhadap perilaku Picky eater pada anak usia 1-

3 tahun. 

 

1.5 Keaslian penelitian 

Berikut ini merupakan penelitian lain yang berhubungan dengan judul 

penelitian mengenai Hubungan Perilaku orang tua dalam pemberian makan 

terhadap perilaku Picky Eater Pada Anak Usia 1-3 tahun di desa Watugajah 

Gunungkidul : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Judul 
Peneliti, 

Tahun 

Desain 

penelitian 

Jumlah 

sampel 
Kesimpulan 

1. Hubungan 

peran orang 

tua dengan 

perilaku 

Picky Eater 

pada Balita 

di Posyandu 

RW 1 

Notoprajan 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

 

  

Damayanti, 

N 

2015 

Cross 

sectional 

Jumlah 

sampel 

yang 

digunakan 

43 

responden 

Terdapat 

hubungan 

antara Peran 

orang tua 

terhadap 

Picky eater 

pada balita 

dengan nilai 

p-value 

0,022 

(p<0,05) 
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No. Judul 
Peneliti, 

Tahun 

Desain 

penelitian 

Jumlah 

sampel 
Kesimpulan 

2. Perilaku 

Makan 

Orang Tua 

Dengan 

Kejadian 

Picky Eater 

Pada Anak 

Usia Toddler 

Anggraini, 

I.R 

2014 

Cross 

sectional 

Jumlah 

sampel 

yang 

digunakan 

25 

responden 

Ada 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara 

perilaku 

makan orang 

tua dengan 

kejadian 

Picky eater 

pada anak 

Usia 

Toddler. 

 P-value= 

0,000  

dengan 

(p<0,05) 

3. Gambaran 

Perilaku 

Picky Eater 

Dan Faktor 

Yang 

Melatar 

Belakanginya 

Pada Siswa 

PAUD Kasih 

Ananda 

Bekasi 

Tahun 2012 

Saraswati, 

D.P.M 

2012 

Metode 

kualitatif 

 Faktor yang 

melatar 

belakangi, 

dalam 

penelitian 

ini, 

rendahnya 

variasi 

makanan, 

perilaku 

makan 

keluarga, 

rendahnya 

interaksi 

orang tua dan 

anak saat 

makan, ASI 

eksklusif, 

pengetahuan 

orang tua, 

dan cara 

menangani. 
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No. Judul 
Peneliti, 

Tahun 

Desain 

penelitian 

Jumlah 

sampel 
Kesimpulan 

4.  Hubungan 

pemberian 

ASI eksklusif 

dengan picky 

eater pada 

anak usia 1-3 

tahun di 

Puskesmas 

Kratonan  

Surakarta 

Umi 

Arifah, 

2015 

Cross 

sectional 

Jumlah 

sampel 

yang 

digunakan 

96 

responden 

Hasil analisis 

menunjukkan 

tidak ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

pemberian 

ASI 

eksklusif 

dengan picky 

eater pada 

batita (p = 

0,975) 

dengan 

(p<0,058) 

 

Perbedaan dengan penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap 

kejadian picky eater pada batita usia 1-3 tahun di desa Watugajah Gunung Kidul. 

Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan hubungan perilaku orang tua 

dalam pemberian makan terhadap anak yang melibatkan 12 aspek yaitu  

mengontrol perilaku makan anak, menggunakan makanan untuk mengatur emosi 

anak, mendorong asupan makanan seimbang dan bervariasi, menyediakan 

makanan sehat di rumah, menggunakan makanan sebagai hadiah, bertanggung 

jawab terhadap asupan makanan anak, pemantauan asupan makanan, pemberian 

contoh perilaku makan yang sehat, pemberian paksaan saat makan, pembatasan 

asupan makanan untuk kesehatan, pembatasan asupan makanan untuk mengontrol 

berat badan, dan pengajaran tentang gizi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari tujuan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh dari 

hubungan perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap perilaku picky 

eater pada anak usia 1 sampai 3 tahun di desa Watugajah Gunungkidul, maka 

peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 Distribusi perilaku orang tua dalam pemberian makan yang baik 

(92,3%) lebih banyak dari pada yang tidak baik (7,7%). Baik atau 

tidaknya perilaku orang tua dalam pemberian makan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Misalnya Faktor keadaan sosial lingkungan tempat 

tinggal dan faktor pengetahuan orang tua terkait pemberian makan pada 

anak.  

 Distribusi perilaku anak yang tidak picky eater (66,7%) lebih banyak 

dari pada anak yang picky eater (33,3%) karena salah satunya 

dipengaruhi oleh banyaknya perilaku orang tua yang baik dalam 

pemberian makan pada anak. 

 Adanya hubungan yang bermakna antara perilaku orang tua dalam 

pemberian makan terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1 sampai 

3 tahun di desa Watugajah Gunungkidul (p-value = 0,014) 
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 Tidak ada hubungan yang bermakna antara laju pertumbuhan anak 

dengan perilaku picky eater pada anak usia 1 sampai 3 tahun di desa 

Watugajah Gunungkidul (p-value = 0,203) 

 Terdapat adanya keterikaitan perilaku orang tua terhadap kepribadian 

anak dalam menghadapi suatu masalah. Orang tua yang memberikan 

sikap baik pada anaknya saat menghadapi suatu masalah, cenderung 

anak akan memberikan respon yang baik juga. Sedangkan, orang tua 

yang memberikan respon yang buruk, cenderung anak akan memberikan 

respon yang buruk juga. Hal ini akan berdampak pada kepribadian anak 

ke depannya. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Instansi Pemerintah 

Diharapkan untuk bekerjasama dengan instansi kesehatan yang ada di 

wilayah desa untuk sama-sama mengedukasi tentang pentingnya 

pengaruh perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap anak 

supaya pola makan anak tetap baik dan mengurangi resiko anak 

memiliki perilaku yang picky eater. 

2. Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan promosi kesehatan khususnya 

tentang pentingnya gizi terhadap anak dan cara pemberian makan 

yang baik sehingga kebutuhan gizi anak tercukupi dan mengurangi 

resiko anak memiliki perilaku picky eater. 
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3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

pengaruh perilaku orang tua dalam pemberian makan terhadap perilaku 

anak di kemudian hari. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk meneliti variabel-variabel lain misalnya faktor 

jenis kelamin, susu formula, dan berat badan anak yang dapat 

mempengaruhi perilaku picky eater pada anak. 

b. Diharapkan untuk meningkatkan analisa peneltian dari bivariat 

menjadi multivariat terkait dengan perilaku picky eater pada anak 

c. Diharapkan selain meneliti tentang picky eater, penelitian 

selanjutnya dapat meneliti hal terkait pola makan berlebihan pada 

anak dengan batas usia yang lebih diperluas hingga usia anak 

sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat menggunakan 

metode lain seperti metode kualitatif untuk melihat gambaran sikap 

dan perilaku orang tua dalam pemberian makan yang lebih utuh.  
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